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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah model Polya terhadap aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa SD pada tema pokok keliling
dan luas jajargenjang dan segitiga. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan variabel terikat
prestasi belajar matematika siswa SD dan variabel bebasnya adalah pendekatan pemecahan masalah model Polya dan
pendekatan konvensional. Desain penelitiannya yaitu desain kelompok kontrol non-ekuivalen. Penelitian ini dilaksanakan
di SD Negeri Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. Subjek Penelitian sebanyak 71 siswa. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan berupa tes prestasi belajar matematika. Data dianalisis dengan menggunakan analisis kovarian
dengan skor pre-test sebagai kovariat pada taraf signifikansi 5 % (á = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah model Polya berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar matematika siswa SD. Analisis aktivitas siswa menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan
siswa pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan dengan aktivitas yang dilakukan oleh kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen menggunakan pendekatan pemecahan masalah model Polya sedangkan kelompok kontrol
menggunakan pendekatan konvensional. Saran kepada para guru SD agar pembelajaran matematika juga menggunakan
pendekatan pemecahan masalah model Polya  karena dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
matematika dan meningkatkan prestasi belajar.
Kata kunci: pemecahan masalah model Polya, aktivitas, prestasi belajar.
Abstract
This study aims at revealing the impacts of math learning using Polya Model’s problem solving approach on
the activities and achievements of elementary students’ math learning. This study is quasi-experiment with the
elementary students’ achievements of math learning as dependent variable and Polya Model’s problem solving approach
and conventional approach as independent variable. Non-equivalent control-group design was used in this study. This
study was carried out in Negeri Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta elementary schools, involving 71 students
as the subjects. The instrument used was learning achievement test. Data were analyzed using COVARIAN with the
pre-test as the COVARIATE with the significant level of 5% (á = 0,05). The findings demonstrate that the use of
Polya Model’s problem solving approach in math learning has positive impacts on students’ math learning achievement.
The analysis of students’ activities revealed that activities done by the experiment group were better than those done
in the control group. It is suggested therefore that the Polya Model’s
problem solving approach be used in math learning because it can make students more active in math learning and
in improving learning achievement.
Key word: Polya Model’s problem solving approach, activities, learning achievement
pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam
membentuk baik atau buruknya pribadi manusia.
Pendidikan diartikan sebagai “suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dan sengaja untuk
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mengubah tingkah laku manusia baik secara
individu maupun kelompok untuk mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”
(Sugihartono dkk, 2007: 5).
Saat ini pemerintah berusaha menangani
bidang pendidikan, sebab dengan sistem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi
penerus bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Pembangunan di
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
berkualitas sangat diperlukan dalam pembangunan
bangsa khususnya di bidang pendidikan.
Dalam era globalisasi ini, sumber daya
manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan
utama agar suatu bangsa dapat berkompetisi.
Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan
formal menjadi salah satu wahana dalam
membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. “Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan pendidikan
yang akan dicapai dan kemampuan yang akan
dikembangkan” (Permen No 2, tahun 2011).
Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang bernaung di
bawah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga
(Dikpora). Di SD, salah satu mata pelajaran yang
diajarkan adalah Matematika. Mata pelajaran
matematika termasuk mata pelajaran wajib,
sehingga perlu ditingkatkan pemahaman dan
strukturnya. Penguasaan konsep dasar matematika
di SD sangat penting bagi siswa agar mereka
dapat memahami matematika di jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.
Matematika merupakan ilmu yang
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan yang
lain. Dalam pendidikan di Indonesia, matematika
merupakan salah satu pelajaran yang wajib
dipelajari siswa sehingga pembelajaran matematika
mempunyai kedudukan yang penting, terutama di
Sekolah Dasar sebagai upaya mewujudkan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.  Tujuan
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah
agar siswa mampu menggunakan konsep
matematika untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
Salah satu fungsi dan tujuan umum
pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk
mempersiapkan siswa agar dapat mengembangkan
kemampuan matematika, melatih cara berpikir dan
bernalar dalam menarik kesimpulan, serta
menggunakan ide-ide matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Trends
in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) menunjukkan bahwa prestasi
belajar matematika siswa di Indonesia masih dalam
kategori rendah. Tahun 1999, Indonesia  berada
pada ranking ke 34 dari 38 negara. Tahun 2003,
Indonesia mendapat ranking 35 dari 46 negara
yang berpartisipasi. Tahun 2007, Indonesia
mendapat ranking 36 dari 48 negara. Hasil tes
TIMSS tahun 1999, 2003 dan 2007 menunjukkan
skor pencapaian prestasi belajar berturut-turut
435, 411, dan 397. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dari tahun 1999 sampai tahun
2007 Indonesia berada pada ranking terbawah
untuk prestasi belajar matematika. (http://
nces.ed.gov/timss/
Hasil tes yang dilakukan Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun
2009, Indonesia menduduki peringkat 10 besar
terbawah dari 65 negara. Dengan kriteria
kemampuan Reading (peringkat ke 57),
kemampuan Matematika (peringkat ke 61) dan
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kemampuan Sains (peringkat ke 60). Pada
penilaian kemampuan matematika, Indonesia
mendapat peringkat ke 61 dari 65 negara.
Matematika mendapat peringkat paling rendah dari
ketiga penilaian yang dilakukan oleh Programme
for International Student Assessment (PISA).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar siswa khususnya matematika di Indonesia
masih rendah. Berdasarkan tes yang dilakukan oleh
Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) dan Programme for
International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa prestasi
belajarmatematika di Indonesia masih di
bawah negara-negara lain.
Matematika selalu digunakan dalam segala
segi kehidupan. Semua bidang ilmu memerlukan
keterampilan matematika. Matematika merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat, jelas, dan
dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara. Matematika dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis, teliti, dan kesadaran
akan keruangan serta dapat memberikan kepuasan
terhadap usaha untuk memecahkan masalah yang
menantang. Pentingnya peranan matematika
ternyata tidak didukung kenyataan dalam dunia
pendidikan. Sebenarnya matematika tidak
sepenuhnya merupakan pelajaran yang sulit, hanya
saja rasa takut terhadap matematika menjadikan
siswa kurang berminat untuk mempelajari
matematika. Selain itu juga, proses belajar mengajar
hanya berpusat pada guru.
Guru menjelaskan materi di kelas sedangkan
siswa hanya mencatat. Selama mengerjakan soal-
soal, siswa kurang kreatif dalam mengembangkan
jawaban-jawaban yang disampaikan guru.
Akibatnya siswa kurang menghayati dan
memahami konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Guru kurang mampu
menggunakan metode yang bervariasi, dan hanya
mengajarkan kemampuan dasar matematika untuk
mengerjakan soal tanpa mengembangkan aspek
berpikir logis, kritis dan kreatif. Akibatnya adalah
siswa tidak mampu memahami konsep
matematika, lemah dalam memanipulasi angka,
ketidak mampuan dalam mengubah dan
membentuk serta menyelesaikan soal cerita (Dian
Armanto, 2003: 2).
Kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep dasar matematika berpengaruh
pada prestasi belajar siswa. Suatu kenyataan
bahwa tidak sedikit siswa SD dengan Nilai Ujian
Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN)
pada mata pelajaran Matematika di bawah nilai
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika rendah. Pernyataan
ini  diperkuat dengan data yang disampaikan oleh
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Suwarsih
Madya, yang menyatakan bahwa nilai rata-rata
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
(UASBN) pada tahun pelajaran 2009/2010 untuk
Daerah Istimewa Yogyakarta, mata pelajaran
Bahasa Indonesia 7,89, mata pelajaran IPA 7,57
dan mata pelajaran Matematika 7,01. Untuk mata
pelajaran Matematika masih di bawah rata-rata
pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA (Admin,
2009: 1).
Rendahnya hasil Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional (UASBN) untuk pelajaran
matematika, juga dialami SD Negeri Margorejo,
Tempel, Sleman mata pelajaran Pelajaran
Matematika 6,12, mata pelajaran Bahasa
Indonesia 7,65. Sedangkan untuk mata pelajaran
IPA 7,45. Dari data tersebut tampak bahwa hasil
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
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(UASBN) untuk mata pelajaran Matematika masih
dibawah rata-rata pelajaran Bahasa Indonesia dan
IPA.
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka
diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan
proses belajar mengajar di SD. Persiapan materi
pelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran
dengan strategi belajar mengajar yang tepat, harus
dimiliki seorang guru agar mampu mengelola
kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Untuk mengajarkan matematika tersedia banyak
pendekatan yang dapat digunakan. Salah satu
pendekatan adalah pemecahan masalah Model
Polya. Pendekatan pemecahan masalah Model
Polya adalah pembelajaran dimana guru bersama
siswa menggunakan langkah-langkah Model
Polya. Langka-langkah Model Polya yaitu:
memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah, dan membuat kesimpulan
(Souviney, 1994: 87).
Fokus penelitian yang diambil diantara
permasalahan di atas adalah pengaruh
pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan Pemecahan Masalah Model Polya,
yang ditandai dengan aktivitas siswa yang terlibat
secara aktif selama mengikuti kegiatan
pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa.
Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh
pendekatan pemecahan masalah terhadap
pembelajaran matematika khususnya di kelas IV.
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah 1)
mengetahui pengaruh pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah model Polya terhadap aktivitas belajar
siswa di Sekolah Dasar, 2) mengetahui pengaruh
pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah Model Polya
terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar.
KAJIAN TEORETIS
Pembelajaran Matematika
Matematika di sekolah terus berkembang,
namun masih sering disajikan sebagai bagian dari
pengetahuan semata, bukan sebagai cara untuk
memperoleh pengertian. Karena itu, banyak murid
memandang matematika sebagai suatu kumpulan
sistem matematika yang setiap sistem itu
mempunyai struktur-struktur tersendiri yang
bersifat deduktif, sehingga matematika sering
disebut sebagai studi deduktif dan ada juga yang
menyebut sebagai aktivitas manusia (Ruseffendi,
2003: 2).
Suatu sistem deduktif dimulai dari unsur yang
tidak didefenisikan yang disebut unsur primitif.
Unsur tersebut diperlukan sebagai dasar
komunikasi selanjutnya ditentukan aksioma-
aksioma yang merupakan asumsi-asumsi dasar
tertentu. Aksioma tersebut merupakan  pernyataan
yang menyatakan hubungan dasar dalam unsur-
unsur pokok dalam suatu sistem tersebut, dan
akhirnya diperoleh teorema-teorema yang
dibuktikan dengan serentetan pernyataan. Setiap
pernyataan dapat berupa defenisi, aksioma atau
teorema-teorema yang dibuktikan kebenarannya.
Rey, et al. (1998: 2) mengartikan
matematika sebagai berikut: (1) mathematics is
a study of pattern and relationship, (2)
mathematics is a way of thinking, (3)
mathematics is an art, characterized by order
and internal consistency, (4) mathematics is a
language, using carefully defined terms and
symbols, (5) mathematics is a tool. It is what
mathematicians use, and it is also used by
everyone in the course of daily life.  Matematika
adalah (1) studi tentang pola dan hubungan; (2)
matematika adalah cara berpikir; (3) matematika
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adalah seni, yang ditandai dengan alat, urutan dan
konsistensi internal; (4) matematika adalah bahasa,
hati-hati dalam penggunaan definisi dan simbol;
(5) matematika adalah alat. Matematika digunakan
setiap orang dalam kehidupan sehari-hari.
Proses belajar Matematika di SD
Siswa Sekolah Dasar umumnya berumur
antara 6 sampai 12 tahun. Menurut Piaget (Agung
Priyono, Suwarsono, & Sugiarto, 2009: 140),
siswa SD berada dalam fase operasional konkrit.
Pada usia ini umumnya konsep matematika
diberikan baru tahap pengenalan. Dalam tahap
pengenalan konsep matematika ini, kemudian baru
dilanjutkan ke tahap yang lebih abstrak.
Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah
kemampuan dalam proses berpikir untuk
mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun
masih terikat dengan objek yang bersifat konkrit.
Pada fase ini siswa sudah mampu menginternalisasi
tindakan mental yang merupakan bagian struktur
yang terorganisasi.
Siswa usia Sekolah Dasar sedang
mengalami perkembangan dalam tingkat
berpikirnya. Tahap berpikirnya masih belum formal
dan relatif masih konkret, bahkan untuk sebagian
siswa SD kelas bawah masih ada yang pada
tahapan pra-operasional. Menurut Piaget
(Santrock, 2002: 308) pemikiran siswa tahap
praoperasional meliputi pembentukan konsep-
konsep yang tetap, penalaran mental, penonjolan
sikap egosentrisme, dan pembentukan sistem-
sistem keyakinan gaib. Sedangkan pemikiran
siswa tahap operasional konkret terdiri dari
operasi-operasi tindakan-tindakan mental yang
memungkinkan anak melakukan secara mental
apa yang yang telah dilakukan sebelumnya secara
fisik. Operasi konkret adalah suatu tindakan
mental yang bertentangan terhadap objek-objek




Kita sering mendengar istilah “problem”
yang artinya masalah. Kata “problem” terkait erat
dengan suatu pendekatan pembelajaran
matematika yaitu pendekatan problem solving
atau pendekatan pemecahan masalah. Billstein,
Libeskind, & Lott (1990:2) mendefinisikan
masalah sebagai berikut: A problem exists when
the following conditions are satisfied. (1) a
person has no readily available procedure for
finding the solution; (2) the person accepts the
challenge and makes and attempt to find a
solution. Sebuah masalah ada ketika kondisi-
kondisi berikut ini dipenuhi: (1) seseorang tidak
secara mudah-kasat mata mempunyai prosedur
untuk menyelesaikan masalah; (2) seseorang
menerima tantangan dan membuat penyelesaian
untuk mencari solusi. Siswa ditantang untuk
menyelesaikan masalah matematika.
Sedangkan Krulik & Rudnick (1995: 4)
menyatakan bahwa masalah adalah:  A problem
is a situation, quantitative or otherwise, that
confronts an individual or group of individual,
that requires resolution, and for which the
individual sees no apparent or obvious means
or path to obtaining a solution. Artinya adalah
masalah situasi, kuantitatif atau sebaliknya, yang
dihadapi seorang individu atau sekelompok
individu, yang memerlukan solusi, dan setiap
individu mencari cara untuk memperoleh solusi.
Siemon dan Booker (Booker, 2004: 42)
menyatakan bahwa masalah adalah: problem is a
task or situation: that you want to or need to
solve; that you believe you have some
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reasonable change of solving, either individualy
or in a group, but; for which you or the group
have no immediately available situation
strategy. Artinya masalah adalah tugas atau situasi:
individu inginkan atau butuhkan untuk dipecahkan;
individu percaya bahwa individu memiliki beberapa
perubahan penyelesaian yang masuk akal, baik
individu maupun kelompok, tetapi; individu atau
kelompok tidak memiliki strategi yang lengkap.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa masalah adalah situasi
yang dihadapi seorang individu atau sekelompok
individu dalam menerima tantangan dan mencari
solusi untuk menyelesaikan masalah.
Menurut Kinzer (New Mexico State
University, 2007: 1) mengartikan bahwa
pemecahan masalah adalah: This problem-solving
math approach is a fresh direction away from
only focusing on procedural math that has been
taught traditionally in many districts around
the nation, which requires students to do more
memorizing than making sense of the
mathematics.
Menurut Polya (Booker, 2004: 42)
“Problem Solving is process of accepting a
challenge and striving to resolve it” yang artinya
bahwa pemecahan masalah adalah proses
menerima tantangan dan berusaha untuk dapat
menyelesaikannya. Pemecahan masalah adalah
suatu proses dimana siswa menerima tantangan
untuk dapat menyelesaikan sendiri masalah dengan
bantuan guru dan teman. Tantangan siswa dalam
menyelesaikan masalah dengan memperhatikan 4
langkah Model Polya yaitu: (1) siswa memahami
masalah; (2) siswa merencanakan penyelesaian
masalah; (3) siswa menyelesaikan masalah sesuai
langkah yang direncanakan; (4) siswa  membuat
kesimpulan (Billstein, 1990: 3).
Penyelesaian  masalah sebagai proses
pencarian tindakan yang tepat untuk mencapai
tujuan yang jelas dipahami, tetapi tidak segera
dicapai. Oleh karena itu dengan menggunakan
pembelajaran matematika Model Polya
diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Pembelajaran Model Polya
Salah satu tokoh matematika yang
mengembangkan pemecahan masalah adalah
George Polya. George Polya adalah orang
Hungaria yang berimigrasi ke Amerika Serikat.
Kontribusi terbesarnya adalah karyanya dalam
pemecahan masalah. Polya menghabiskan
waktunya untuk mengembangkan pemecahan
masalah. Polya menyatakan bahwa keterampilan
masalah bukanlah kualitas bawaan tetapi sesuatu
yang dapat diajarkan.
Menurut Polya (1973: xvii), solusi
penyelesaian masalah memuat 4 langkah
penyelesaian masalah, yaitu: (1) memahami
masalah; (2) merencanakan penyelesaian; (3)
menyelesaikan masalah sesuai rencana; dan (4)
membuat kesimpulan. Secara garis besar empat
tahap-tahap penyelesaian masalah menurut Polya
dapat dilihat pada gambar 1.
Empat tahap-tahap penyelesaian masalah
menurut Polya (1973: xvii): (a) memahami
masalah, pada langkah pertama ini, masalah harus
dipahami peserta didik dengan sebaik mungkin
kemudian yakinkan peserta didik bahwa masalah
sudah dipahami siswa dengan benar. Tanpa adanya
pemahaman masalah, peserta didik tidak mungkin
mampu menyelesaikan masalah dengan benar.
Peserta didik diminta memahami soal dengan
sungguh-sungguh sehingga peserta didik paham
dengan permasalahan yang diberikan; (b)
merencanakan penyelesaian, setelah peserta didik
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memahami masalah dengan baik, maka siswa
diarahkan untuk membuat rencana pemecahan
masalah. Pada tahap ini, siswa bergantung pada
pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah.
Semakin bervariasi pengalaman siswa, ada
kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun
rencana penyelesaian suatu masalah; (c)
menyelesaikan masalah sesuai rencana, pada tahap
ini, siswa menyelesaian masalah sesuai dengan
rencana yang dianggap paling tepat. Siswa sudah
dapat menentukan langkah-langkah penyelesaian
masalah. Langkah-langkah penyelesaian masalah
dapat berupa diagram, grafik, tabel. Langkah-
langkah penyelesaian masalah tersebut sangat
mambantu peserta didik dalam menyelesaikan
masalah; (d) membuat kesimpulan, pada tahap ini,
peserta didik mengecek kembali langkah pertama
sampai ketiga kemudian membuat kesimpulan.
Dalam mengecek kembali jawabannya, peserta
didik memperhatikan setiap langkah. Peserta didik
memahami kembali permasalahan, kemudian
mengecek kembali rencana penyelesaian masalah
seperti mengecek grafik, tabel, diagram dari
penyelesaian.
Aktivitas Belajar Siswa
Kutipan pendapat dari Mehl-Mills-
Douglass (Oemar Hamalik, 2009: 4) yang
mengemukakan tentang The Principle of Activity,
sebagai berikut. One learns only by some
activities in the neural system : seeing, hearing,
smelling, feeling, thingking, physical or motor
activity. The learner must actively engage in
the learning, whether it be of information a
skill, an understanding, a habit, an ideal, an
attitude, an interest, or the nature of a task.
Pembelajaran saat ini menitikberatkan pada asas
aktivitas sejati. Siswa belajar sambil bekerja.
Dengan bekerja siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan aspek tingkah laku lainnya, serta
mengembangkan keterampilan yang bermakna
untuk hidup di masyarakat. Belajar adalah suatu
proses aktif. Maksud aktif disini tidak hanya
aktivitas fisik saja tetapi juga aktivitas psikis atau
mental.
Aktivitas fisik adalah peserta didik giat, aktif
anggota badan, membuat sesuatu dan belajar,
tidak hanya duduk mendengarkan dan belajar,
melihat atau hanya pasif. Sedangkan aktivitas
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jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau
banyak berfungsi dalam pembelajaran. Misalnya
mengamati sesuatu lebih teliti, memecahkan
persoalan, dan mengambil keputusan. Pada saat
peserta didik aktif secara fisiknya, dengan
sendirinya ia juga aktif secara psikologis, begitu
sebaliknya karena keduanya merupakan kesatuan.
Paul B. Diederich yang dikutif oleh Sardiman, A.M
(2003: 100) menggolongkan aktivitas siswa
sebagai berikut: (a) visual activities, seperti
membaca, memperhatikan  gambar, demonstrasi,
percobaan dan pekerjaan orang lain; (b) oral
activities, seperti menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberikan saran, mengeluarkan
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi; (c) listening activities, seperti
mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik;
(d) Writing activities, seperti menulis cerita,
karangan, laporan, angket, menyalin; (e) drawing
activities, seperti menggambar, membuat grafik,
peta, diagram; (f) motor activities, seperti
melakukan percobaan, membuat kontruksi, model,
mereparasi, bermain, beternak, berkebun; (g)
mental activities, seperti menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan,
mengambil keputusan. dan (h) emotional
activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang,
gugup.
Prestasi Belajar Matematika
Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu
prestatie kemudian dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai hasil usaha. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata (2004: 102-103), “hasil
belajar atau achievement merupakan realisasi
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir
maupun kemampuan motorik”. Hasil dari usaha
dalam pembelajaran perlu diukur secara langsung
dengan menggunakan tes atau evaluasi, untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran.
Sementara belajar adalah suatu aktivitas
yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan
sejumlah kesan dan bahan yang telah dipelajarinya.
Aktivitas yang dilakukan secara sadar diperoleh
dari teman sebaya ataupun  dari guru. Sejumlah
kesan dan bahan tersebut diperolah selama proses
belajar mengajar berlangsung. Dari uraian tersebut
dapat dikatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu
sebagai hasil dari aktivitas belajar.
Dengan kata lain prestasi belajar dapat
didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh siswa
dari kegiatan belajar. Prestasi belajar biasanya
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka-angka,
huruf, atau kalimat atau pernyataan. Dalam
penelitian ini prestasi belajar adalah hasil belajar
siswa yang diperoleh dengan tes setelah siswa
melaksanakan pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah Model Polya di Sekolah Dasar. Selain itu
dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
perbedaan prestasi belajar siswa bagi kelompok
yang menggunakan pendekatan pemecahan
masalah Model Polya (kelompok eksperimen)
dibandingkan dengan kelompok yang
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menggunakan pendekatan konvensional
(kelompok kontrol).
Rancangan penelitian menggunakan desain
kelompok kontrol nonekuivalen (Ibnu Hadjar,
1996: 334). Rancangan penelitian ini disajikan
pada Tabel 1.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1
tahun pelajaran 2011/2012 dan materi penelitian
sesuai dengan semester tersebut yaitu keliling dan
luas dari segitiga dan jajar genjang. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi Kelas IV yang
berada di Kecamatan Tempel, Sleman,
Yogyakarta. Sampel penelitian ini diambil secara
acak, sehingga didapatkan SD Negeri SDN
Margorejo sebagai kelompok eksperimen dan
SDN Kadisono sebagai kelompok kontrol.
Sekolah yang dijadikan kelompok eksperimen
yaitu yang dikenai perlakuan, adalah SDN
Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta dengan
jumlah siswa 35 siswa. Sedangkan kelompok
yang berikutnya SDN Kadisono, Tempel, Sleman,
Yogyakarta dengan jumlah siswa 30 siswa sebagai
kelompok kontrol tidak dikenai perlakuan.
Tabel 1 Desain Penelitian
Variabel adalah objek yang ditentukan oleh
peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi agar dapat ditarik suatu kesimpulan.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada
variabel lain. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat satu
variabel bebas (X) berupa pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah, dan dua variabel terikat
berupa (Y1)  aktivitas belajar dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah dan (Y2) adalah
prestasi belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah. Variabel Y1
(aktivitas belajar siswa) dianalisis dengan
menggunakan analisis kualitatif deskriptif dan
variabel Y2 (prestasi belajar) dianalisis dengan
analisis kuantitatif dengan menggunakan metode
Ancova atau anacova dengan skor pretest prestasi
belajar sebagai kovariat. Masing-masing variabel
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1)
Variabel  bebas  berupa  Pembelajaran
 
KE O1 X1 O2 
KK O1 X0 O2 
Keterangan :
KE : Kelompok Eksperimen,
KK : Kelompok Kontrol
O1  : Pretest
 O2 : Posttest
X1 : Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah model Polya.
X0: Pembelajaran matematika tanpa menggunakan pendekatan pemecahan
model Polya/konvensional.
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Matematika  dengan  menggunakan pendekatan
pemecahan  masalah; (2) Variabel terikat berupa
aktivitas belajar siswa materi keliling dan luas dari
segitiga  dan  jajargenjang    dengan menggunakan
pendekatan  pemecahan masalah; (3) Variabel
terikat  prestasi  belajar  siswa  dengan
menggunakan  pendekatan  pemecahan masalah.
Teknik pengumpulan Data dengan observasi,
wawancara, dokumentasi dan tes tertulis. Ada dua
instrumen penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: a)
Instrumen aktivitas siswa, dan b) Instrumen prestasi
belajar siswa. Instrumen aktivitas siswa dengan
menggunakan lembar observasi dan dokumentasi.
Instrumen prestasi belajar siswa dengan
menggunakan hasil tes prestasi belajar matematika.
Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini meliputi
instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpul
data dari pretest dan posttest. Validasi instrumen
pembelajaran adalah persiapan penyusunan RPP,
rancangan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah model Polya yang
dibuat oleh peneliti bersama guru dan tak lepas
dari bimbingan dosen pembimbing dengan
menggunakan pedoman lembar aktivitas guru dan
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah.
Validasi instrumen pengumpulan data dari
pretest dan posttest, dengan melakukan uji
Korelasi Pearson (Product Moment Pearson)
untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua
variabel yang mempunyai distribusi data normal
(Dwi Priyanto, 2009: 109). Dua variabel tersebut
adalah variabel bebas dan variabel terikat. Pada
penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan
deskriptif kualitatif dan pengujian hipotesis.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi Aktivitas Siswa pada kelompok
Eksperimen
Penelitian untuk kelompok eksperimen
dilakukan di SDN Margorejo Tempel Sleman
Yogyakarta. Pembelajaran matematika untuk
kelompok eksperimen, peneliti menggunakan
pendekatan pemecahan masalah Model Polya.
Penjabaran hasil penelitian di SDN Margorejo
Tempel Sleman dan pembahasan tiap pertemuan
dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah model Polya. Berikut ini deskripsi aktivitas
siswa: (a) Pendahuluan (kegiatan awal) : Di
awal kegiatan pembelajaran, guru memberikan
salam kepada  siswa dan memberitahukan kepada
siswa tentang materi yang akan dibahas pada
kegiatan pembelajaran hari ini. Materi yang akan
dibahas mengenai keliling segitiga. Setelah
menyampaikan materi yang akan dibahas, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran matematika
yaitu siswa dapat memahami dan menentukan
keliling segitiga. Guru membagikan siswa LAS
(Lembar Aktivitas Siswa) 1, masing-masing siswa
mendapat LAS 1. Guru meminta siswa membaca
petujuk dari LAS 1. Guru menjelaskan kepada
siswa bahwa pembelajaran matematika
menggunakan  langkah-langkah pemecahan
masalah Model Polya. Siswa mendengarkan
penjelasan guru. Hal ini sesuai dengan prinsip
aktivitas yaitu listening activities; (b) Kegiatan
inti: Guru memberikan pengantar tentang langkah
yang harus dilakukan siswa pada kegiatan 1. Guru
meminta siswa untuk membaca soal pertama.
Berikut ini aktivitas siswa dalam pembelajaran
pemecahan masalah. Diawali dengan guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa. Aktivitas dalam pemecahan masalah Model
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Polya khususnya tahap memahami masalah tampak
dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru
kepada siswa. Hal ini untuk menjembatani siswa
dalam memahami dan memunculkan ide-ide siswa
sehingga siswa memahami masalah yang diberikan.
Selain itu juga merupakan salah satu prinsip
aktivitas yaitu listening activities yaitu siswa
mendengarkan penjelasan dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru. Siswa berani
menyampaikan pendapat dan bertanya kepada
guru menunjukkan bahwa adanya prinsip aktivitas
yaitu oral activities.
Tanya jawab antara guru dan siswa di atas
menunjukkan adanya interaksi antara guru dan
siswa. Guru memunculkan ide-ide siswa dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengacu pada penyelesaian masalah dalam
langkah Polya. Aktivitas siswa tampak dari
antusias siswa dalam menjawab pertanyaan guru,
interaksi antara guru dan siswa, siswa berani dalam
menyampaikan pendapat. Hal ini sesuai dengan
prinsip aktivitas yaitu oral activities dimana siswa
mampu menyatakan dan mengeluarkan pendapat.
Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa sehingga siswa mampu menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan langkah
Model Polya. (a) memahami masalah, aktivitas
yang tampak dalam tahap memahami masalah
pada langkah Polya ini adalah siswa mampu
membaca, memahami, mengeluarkan pendapat dan
menyampaikan permasalahan yang terdapat pada
soal. Hal ini sesuai dengan prinsip aktivitas yaitu
visual activities yaitu siswa membaca dan
memahami permasalahan yang diberikan oleh guru.
(b) merencanakan penyelesaian, aktivitas siswa
yang tampak pada tahap merencanakan
penyelesaian adalah  siswa mampu menggambar,
menyampaikan pendapatnya, menentukan rumus
yang akan digunakan. Hal ini sesuai dengan prinsip
aktivitas yaitu drawing activities yaitu siswa
mampu menggambar bangun datar. Selain itu,
prinsip aktivitas yang terkait yaitu motor activities
dimana siswa mencoba membuat gambar. Pada
tahap merencanakan masalah, siswa mampu
menggambar bangun segitiga dan menunjukkan
panjang masing-masing sisi segitiga. Siswa juga
mampu menentukan keliling segitiga. (c)
melaksanakan rencana. Siswa menyelesaikan soal
dengan menggunakan rumus keliling segitiga. (d)
menarik kesimpulan, pada tahap ini, aktivitas siswa
tampak dari siswa mampu  mengambil kesimpulan
dari permasalahan pertama sesuai dengan prinsip
aktivitas yaitu mental activities. Dari hasil
jawaban tersebut, guru menjelaskan bahwa keliling
roti yang dibuat bibi adalah 42 cm.
Deskripsi Pelaksanaan Aktivitas siswa pada
Kelompok Kontrol
Penelitian untuk kelompok kontrol dilakukan
di SDN Kadisono Sleman. Pelaksanaan
pembelajaran matematika untuk kelas IV dengan
banyak siswa 30 siswa adalah setiap hari Senin,
Kamis dan Sabtu.
Pelaksanaan pertemuan pertama
(a) Pendahuluan (kegiatan awal):
Pelaksanaan pembelajaran matematika di SDN
Kadisono dimulai pada jam pertama setelah siswa
melakukan upacara bersama di lapangan. Guru
membuka pelajaran dengan mengajak siswa
berdoa bersama-sama kemudian siswa bersama-
sama memberikan salam kepada guru. Diawal
pembelajaran banyak siswa yang belum siap
mengikuti pelajaran. Hal ini dikarenakan pelajaran
matematika dimulai setelah upacara dimulai. Guru
memulai pembelajaran dengan memberikan
pengantar kepada siswa yang ribut dengan teman-
temannya. Guru menanyakan kepada siswa
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tentang macam-macam bangun datar; (b)
Kegiatan inti: Diawal pembelajaran guru
menggambar beberapa contoh bangun datar. Salah
satu bangun datar yang digambar guru adalah
segitiga. Kemudian guru memberikan penjelasan
tentang keliling segitiga. Guru menjelaskan bahwa
keliling segitiga adalah jumlah ketiga sisi-sisi
segitiga. Misalnya: segitiga sama sisi maka
kelilingnya adalah jumlah ketiga sisi dari segitiga
sama sisi. Keliling segitiga sama kaki adalah jumlah
ketiga segitiga sama kaki; (c)  Penutup: Kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
penjelasan yang belum jelas. Kemudian guru
bersama siswa menyimpulkan materi tentang
keliling dari segitiga. Guru memberikan tugas
kepada siswa. Diakhir pembelajaran guru
memberikan salam dan siswa membalas salam
yang diberikan guru.
Analisis Data
Data Pretest: Pretest merupakan tes awal
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami materi keliling dan luas jajar genjang
dan segitiga sebelum materi tersebut disampaikan.
Selain itu pretest juga bertujuan untuk membangun
ekuivalensi antar kelompok.
Berdasarkan statistik deskriptif dengan
bantuan program komputer SPSS 16 for
windows, hasil pretest kelompok eksperimen
yang dalam pembelajarannya akan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah model Polya
didapatkan skor terendah 4 (empat), skor tertinggi
32 (tiga puluh dua), dan nilai rata-rata 16,91.
Hasil pretest kelompok kontrol yang dalam
pembelajarannya akan menggunakan media
konvensional didapatkan skor terendah 4 (empat),
skor tertinggi 32 (tiga puluh dua), dan nilai rata-
rata 16,28. Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa nilai rata-rata siswa kelompok eksperimen
memiliki kemampuan awal menjawab 16 (enam
belas) sedangkan siswa kelompok kontrol memiliki
kemampuan awal menjawab 16 (enam belas) juga.
Jadi antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen memiliki kemampuan awal yang sama.
Data Posttest: Posttest merupakan tes
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami materi keliling dan luas jajargenjang dan
segitiga setelah materi tersebut disampaikan guna
mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan.
Berdasarkan hasil posttest kelompok
eksperimen yang dalam pembelajarannya
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
model Polya didapatkan skor terendah 54 (lima
puluh empat), skor tertinggi 100 (seratus), dan nilai
rata-rata 79,49.  Hasil posttest kelompok kontrol
yang dalam pembelajarannya menggunakan media
konvensional didapatkan skor terendah 32 (tiga
puluh dua), skor tertinggi 100 (seratus), dan nilai
rata-rata 63,67.
Rata-rata siswa kelompok eksperimen
memiliki kemampuan akhir menjawab 8 (delapan)
soal dari 10 (dua puluh) soal sedangkan siswa
kelompok kontrol memiliki kemampuan akhir
menjawab 6 (enam) soal dari 10 soal. Jadi antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
memiliki kemampuan akhir yang berbeda.
Kelompok eksperimen yang dalam
pembelajarannya menggunakan pendekatan
pemecahan masalah Model Polya memiliki
kemampuan lebih banyak menjawab benar soal
tes prestasi belajar matematika bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang dalam
pembelajarannya menggunakan  pembelajaran
konvensional.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan pemecahan masalah
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 11 NO. 1, 2013 (62-82)74
Model Polya berpengaruh terhadap prestasi
belajar matematika siswa SD. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata perolehan skor pretest maupun skor
posttest pada kelompok eksperimen dibandingkan
dengan rata-rata skor pretest maupun skor
posttest pada kelompok kontrol.
Rangkuman hasil analisis deskriptif dengan
bantuan program komputer SPSS 16 for windows
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
Berdasarkan rangkuman hasil analisis data
dengan statistik deskriptif, diketahui bahwa
terdapat perbedaan nilai yang jauh antara skor
posttest kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Pada kelompok eksperimen, yang dalam
pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan pemecahan masalah Model Polya
terjadi peningkatan 63 (enam puluh tiga) skor yaitu
dari skor 16 (enam belas) menjadi 79 (tujuh
sembilan). Sedangkan pada kelompok kontrol,
yang dalam pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan konvensional terjadi
peningkatan 47 (empat puluh tujuh) skor, yaitu dari
skor 16 (enam belas) menjadi 63 (tiga puluh satu).
Jadi antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen memiliki kemampuan akhir yang
berbeda.








Pretest Posttest Pretest Posttest 
Mean 16,91 79,49 16,28 63,67 
Median 15,78 80,00 16,00 60,00 
Modus 14 84 16 76 
Simpangan Baku 7,46 13,52 6,71 19,76 
Rentangan 28 46 28 68 
Skor Maksimum 32 100 32 100 
Skor Minimum 4 54 4 32 
Skor Maksimum Ideal 100 100 100 100 
Skor Minimum Ideal 0 0 0 0 
Uji Prasyarat Analisis
Pengujian terhadap asumsi sebagai prasyarat
analisis perlu dilakukan pengujian prasyarat secara
statistik, baik data kelompok eksperimen maupun
data kelompok kontrol. Pengujian prasyarat
tersebut meliputi uji normalitas  dan uji
homogenitas.
Uji Prasarat Kelompok Eksperimen
(a) Uji Normalitas Data, uji normalitas
dilakukan untuk mengukur skor pretest dan skor
posttest prestasi siswa pada kelompok
eksperimen. Hipotesis yang diajukan untuk
mengukur normalitas distribusi populasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Ha = Data
populasi berdistribusi normal,  Ho = Data populasi
tidak berdistribusi normal. Adapun kriteria
pengujian yang digunakan untuk mengukur
normalitas populasi dalam penelitian ini adalah Ho
diterima apabila nilai Sig. > á  yang ditetapkan
yaitu 5 % (0,05).
Hasil uji normalitas distribusi populasi skor
tes kelompok eksperimen dengan metode
Kolmogorov-Smirnov menggunakan program
SPSS 16 for windows menunjukkan bahwa data
kelompok eksperimen yaitu pembelajaran
matematika yang menggunakan pendekatan
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pemecahan masalah model Polya mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang
ditetapkan yaitu untuk data pretest 0,200 > 0,05
dan untuk data posttest 0,200 > 0,05, sehingga
Ha yang berbunyi data populasi berdistribusi
normal diterima dan Ho yang menyatakan bahwa
data populasi tidak berdistribusi normal ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada
taraf signifikansi 5 % data populasi kelompok
eksperimen yang dalam pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan
pemecahan masalah Model Polya berdistribusi
normal; (b) Uji Homogenitas Data, uji homogenitas
digunakan untuk menentukan tingkat
kehomogenan skor tes prestasi belajar matematika
siswa yang dilakukan dengan menggunakan
homogenitas Levene dengan fasilitas SPSS versi
16.00 for windows. Hipotesis yang diajukan
dalam homogenitas adalah sebagai berikut: Ha =
populasi berasal dari data yang sama (homogen),
Ho = populasi berasal dari data yang tidak sama
(heterogen).
Adapun kriteria pengujian yang digunakan
untuk menentukan homogenitas populasi dalam
penelitian ini adalah Ho diterima apabila nilai Sig.
> dari tingkat alpha yang ditetapkan yaitu 5 %
(0,05) dan Ho ditolak apabila nilai Sig. < dari
alpha yang ditetapkan.
Hasil uji homogenitas  menunjukkan bahwa
data kelompok eksperimen yaitu pembelajaran
matematika yang menggunakan pendekatan
pemecahan masalah Model Polya mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang
ditetapkan yaitu untuk data pretest 0,108 > 0,05
dan untuk data posttest 0,382 > 0,05.  5 % (0.05).
Sehingga Ha yang berbunyi populasi berasal dari
data yang sama (homogen) diterima dan Ho yang
menyatakan bahwa populasi berasal dari data yang
tidak sama (heterogen) ditolak. Hasil analisis
mengenai uji homogenitas menggunakan program
aplikasi SPSS versi 16.00 for windows.
Uji Prasarat Kelompok Kontrol
(a) Uji Normalitas Data, uji normalitas
dilakukan untuk mengukur skor pretest dan skor
posttes prestasi siswa pada kelompok kontrol.
Hipotesis yang diajukan untuk mengukur normalitas
distribusi populasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut. Ha = Data populasi berdistribusi
normal, Ho = Data populasi tidak berdistribusi
normal.
Adapun kriteria pengujian yang digunakan
untuk mengukur normalitas populasi dalam
penelitian ini adalah Ho diterima apabila nilai Sig.
> dari tingkat alpha yang ditetapkan yaitu 5 %
(0,05). Hasil uji normalitas distribusi populasi skor
tes kelompok kontrol dengan metode
Kolmogorov-Smirnov menggunakan program
SPSS 16 for windows menunjukkan bahwa data
kelompok kontrol yaitu pembelajaran matematika
yang menggunakan pendekatan konvensional
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari nilai
alpha yang ditetapkan yaitu untuk data pretest
0,200 > 0,05 dan untuk data posttest 0,092 >
0,05. Sehingga Ha yang berbunyi data populasi
berdistribusi normal diterima dan Ho yang
menyatakan bahwa data populasi tidak
berdistribusi normal ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 5
% data populasi kelompok kontrol yang dalam
pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan konvensional berdistribusi normal; (b)
Uji Homogenitas Data, uji homogenitas digunakan
untuk menentukan tingkat kehomogenan skor tes
prestasi belajar matematika siswa yang dilakukan
dengan menggunakan homogenitas Levene dengan
fasilitas SPSS versi 16.00 for windows. Hipotesis
yang diajukan dalam homogenitas adalah sebagai
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berikut. Ha = populasi berasal dari data yang sama
(homogen), Ho = populasi berasal dari data yang
tidak sama (heterogen).
Adapun kriteria pengujian yang digunakan
untuk menentukan homogenitas populasi dalam
penelitian ini adalah Ho diterima apabila nilai Sig.
> ditetapkan yaitu 5 % (0,05) dan Ho ditolak
apabila nilai Sig. < á ditetapkan. Hasil uji
homogenitas data kelompok kontrol menunjukkan
bahwa data kelompok kontrol yaitu pembelajaran
matematika yang menggunakan pendekatan
konvensional mempunyai nilai signifikansi lebih
besar dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu tuk data
pretest 0,454 > 0,05 dan untuk data posttest
0,835 > 0,05. Sehingga Ha yang berbunyi populasi
berasal dari data yang sama (homogen) diterima
dan Ho yang menyatakan bahwa populasi berasal
dari data yang tidak sama (heterogen) ditolak.
Hasil analisis mengenai uji homogenitas
menggunakan program aplikasi SPSS versi 16.00
for windows; (c) Pengujian Hipotesis: (1) uji beda
rata-rata nilai pretest pada kelompok Eksperimen
dan kelompok Kontrol, untuk mengetahui
perbedaan antara kelompok Eksperimen dan
kelompok Kontrol dilakukan Uji T-Test. Hasil Uji
T-Test pretest kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan bahwa tidak ada beda antara rata-
rata nilai pretest pada kelompok kontrol dan
eksperimen karena ditemukan á = 0,707 > 0,05.
Hal ini berarti tidak signifikan; (2) Uji Beda rata-
rata nilai posttest pada kelompok Eksperimen dan
kelompok Kontrol.
Untuk mengetahui perbedaan antara
kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol
dilakukan Uji T-Test. Adapun Hasil Uji T-Test
posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menunjukkan bahwa, ada beda yang
signifikan antara rata-rata nilai posttest pada
kelompok kontrol dan eksperimen karena
ditemukan á = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
signifikan; (3) Uji Beda rata-rata nilai pretest dan
posttest pada kelompok Eksperimen, hasil Uji
T-Test kelompok eksperimen menunjukkan
bahwa, ada beda yang signifikan antara rata-rata
nilai pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen karena ditemukan á = 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti signifikan. Dari uji T-Test, diperoleh
rata-rata nilai posttest lebih 25,71 dari rata-rata
nilai pretest. Perbedaan tersebut signifikan karena
á < 0,05; (4) Uji Beda rata-rata nilai pretest dan
posttest pada kelompok Eksperimen dengan
Covarian, sebelum melakukan analisis, data harus
diuji untuk mengetahui interaksi antara Covariate
(jenis kelamin) dengan Fixed Factor (variabel
pendekatan). Apabila terjadi pengaruh maka
analisis tidak dapat dilanjutkan. Kriteria terjadi atau
tidaknya pejngaruh berdasarkan pada nilai sig.
“Pendekatan*SkorPre”. Jika nilai sig. > 0,05
maka tidak terjadi pengaruh, begitu juga
sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05 maka terjadi
pengaruhi. Adapun hasil analisis menunjukkan
bahwa  “Pendekatan*SkorPre” memiliki nilai sig.
(0,383) > á (0,05). Hal ini berarti tidak terdapat
interaksi antara Covariate (skor pretest) dengan
Fixed Factor (variabel pendekatan) sehingga
analisis dapat dilanjutkan. Hasil terdapat pengaruh
antara Covariate (skor pretest) dengan Fixed
Factor (variabel pendekatan)
Pengujian terhadap pengaruh pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah Model Polya terhadap
prestasi belajar matematika siswa SD
menggunakan analisis kovarian (ANCOVA)
dengan skor pretest sebagai kovariat melalui
bantuan SPSS 16 for windows. Hipotesis yang
diuji dalam analisis kovarian (ANCOVA) adalah:
Ha: Pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan  pemecahan masalah
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terhadap prestasi belajar matematika siswa SD.
Ho: Pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan  pemecahan masalah
tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika siswa SD.
Pengambilan keputusan dan penarikan
kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada
taraf signifikansi 5 % (0,05). Secara lengkap hasil
Analisis kovarian (ANCOVA) dengan skor pretest
sebagai kovariat melalui bantuan SPSS 16 for
windows. Rangkuman hasil analisis tersebut
disajikan dalam Tabel 3 berikut.
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat
pengaruh variabel pendekatan. Pada kolom Sig.
baris Pendekatan terlihat nilai Sig. (0,000) < á
(0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi
pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah Model Polya




menggunakan pemecahan masalah Model Polya
berpengaruh positif terhadap aktivitas siswa. Hal
ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti bersama observer lainnya. Dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan
Tabel 3 Rangkuman Hasil Analisis Ancova
































pendekatan pemecahan  masalah siswa menjadi
berani dalam mengutarakan pendapat, siswa
mampu memahami masalah matematika, siswa
mampu merencanakan penyelesaian, siswa mampu
menyelesaikan masalah, pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru melainkan guru sebagai
fasilitator. Pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya pada kelas eksperimen sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip dalam pembelajaran
matematika. Salah satunya adalah prinsip aktivitas
dimana proses pembelajaran matematika
merupakan aktivitas manusia yaitu pembelajaran
matematika yang baik dipelajari dengan
melakukannya. Keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah Model Polya
meliputi aspek-aspek yang dikembangkan oleh ahli
Paul D. Dierich. Aspek-aspek tersebut adalah
Visual activities, Oral activities,  Listening
activities, Writing activities, Drawing
activities, Motor activities, Mental activities,
Emotional activities.
Hasil pengujian hipotesis yang mengatakan
bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar matematika siswa SD ternyata terbukti. Hal
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ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata  pretest
dan nilai rata-rata posttest pada kelompok
eksperimen mengalami peningkatan. Nilai rata-rata
pretest kelompok eksperimen dari 16,91 dan hasil
nilai rata-rata posttest 79,49. Selain itu,
berdasarkan hasil nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol.
Hasil posttest kelompok eksperimen 79,49 dan
hasil rata-rata kelompok control 63,67. Selisih
antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah
25,71. Pengaruh pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya terhadap prestasi belajar matematika
siswa SD ditunjukkan dengan nilai sig. pada tabel
rangkuman hasil analisis ancova. Pada kolom Sig.
baris Pendekatan terlihat nilai Sig. (0,000) < á
(0,05), yang berarti pembelajaran matematika
dengan menggunakan pemecahan masalah Model
Polya berpengaruh signifikansi terhadap prestasi
belajar matematika siswa SD.
Pengaruh pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya terhadap prestasi belajar matematika
siswa SD juga ditunjukkan dengan nilai rata-rata
skor posttest pada masing-masing kelompok
penelitian. Nilai rata-rata kelompok eksperimen
yaitu 79,49, sedangkan nilai rata-rata kelompok
kontrol yaitu 63,67. Kelompok eksperimen yang
dalam pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan pemecahan masalah Model Polya
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi bila dibandingkan
dengan nilai rata-rata skor posttest pada
kelompok kontrol yang dalam pembelajaran
matematika menggunkan pendekatan
konvensional. Hal ini dikarenakan kelompok
eksperimen dalam pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya. Dalam menyelesaikan masalah
matematika, siswa menggunakan penyelesaian
langkah-langkah Polya yaitu: memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian dan membuat kesimpulan. Dengan
bantuan langkah-langkah Model Polya maka siswa
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal
ini tampak dari hasil posttest kelompok eksperimen
lebih tinggi dari kelompok kontrol. Oleh karena
itu, pembelajaran matematika dengan pendekatan
pemecahan masalah berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar matematika siswa SD.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan
yang telah disampaikan, maka dapat disimpulkan
bahwa.
Pertama, pendekatan pemecahan masalah
Model Polya berpengaruh signifikan terhadap
aktivitas belajar matematika siswa SD.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah Model Polya meningkatkan
aktivitas siswa meliputi aspek Visual activities,
Oral activities,  Listening activities, Writing
activities, Drawing activities, Motor activities,
Mental activities, Emotional activitie.
Kedua, pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar matematika siswa SD. Artinya
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya dalam pembelajaran matematika
dengan intens akan meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa. Pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah Model Polya terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
bila dibandingkan dengan penggunaan
pembelajaran konvensional.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan dan dengan
memperhatikan keterbatasan dalam penelitian ini,
maka saran yang dapat disampaikan adalah.
Pertama, dalam penelitian ini hanya meneliti
pada aspek aktivitas dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Model Polya. Bagi para calon peneliti lainnya
mungkin dapat melakukan tinjauan yang lain,
seperti motivasi, karakteristik cara berpikir,
kreativitas, aktivitas, minat siswa, dan lain-lain. 2)
Hasil penelitian ini hanya terbatas pada standar
kompetensi operasi hitung pecahan dalam
pemecahan masalah di Sekolah Dasar kelas IV,
sehingga masih memungkinkan untuk diujicobakan
pada standar kompetensi lainnya dengan
mempertimbangkan kesesuaiannya
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